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Article	Info	 	 Abstract.	The	postpartum	period	is	a	critical	phase	prone	to	mental	health	
disturbances	 such	 as	 anxiety	 and	 postpartum	 stress.	 Complementary	
approaches	 like	 oxytocin	 massage	 offer	 a	 promising	 non-pharmacological	
alternative.	This	study	aimed	to	evaluate	the	effectiveness	of	oxytocin	massage	
in	 reducing	 anxiety	 and	 stress	 levels	 among	 postpartum	 mothers.	 A	
randomized	controlled	trial	design	with	pre-test	and	post-test	double-blind	
setup	was	employed.	Sixty	respondents	were	randomly	assigned	to	either	the	
intervention	 group	 (oxytocin	 massage	 for	 14	 days)	 or	 the	 control	 group.	
Anxiety	 levels	 were	 measured	 using	 the	 Hamilton	 Anxiety	 Rating	 Scale	
(HARS),	and	stress	levels	were	assessed	using	the	Perceived	Stress	Scale	(PSS-
10).	 Data	 were	 analysed	 using	 paired	 t-tests	 and	 independent	 t-tests.	 The	
intervention	group	showed	a	significant	reduction	in	HARS	scores	(from	20.30	
±	0.36	to	17.00	±	0.37;	p	<	0.001)	and	PSS	scores	(from	26.93	±	0.39	to	23.03	±	
0.38;	 p	 <	 0.001)	 compared	 to	 the	 control	 group.	 Oxytocin	 massage	 was	
effective	 through	 mechanisms	 involving	 increased	 endogenous	 oxytocin	
release,	decreased	cortisol	levels,	and	enhanced	emotional	bonding.	Oxytocin	
massage	 is	 effective	 and	 should	 be	 considered	 as	 an	 integral	 part	 of	
postpartum	 healthcare	 services.	 Further	 biomarker-based	 studies	 and	
population	expansion	are	necessary	to	strengthen	the	evidence.	
Keywords:	oxytocin	massage,	stress	level,	anxiety	level,	post-partum	
	

Abstrak.	 Masa	 nifas	 merupakan	 periode	 kritis	 yang	 rentan	 terhadap	
gangguan	 mental	 seperti	 kecemasan	 dan	 stres	 postpartum.	 Pendekatan	
komplementer	 seperti	 pijat	 oksitosin	 menawarkan	 alternatif	 non-
farmakologis	yang	potensial.	Penelitian	bertujuan	menilai	efektivitas	pijat	
oksitosin	dalam	menurunkan	tingkat	kecemasan	dan	stres	pada	ibu	nifas.	
Desain	randomized	controlled	trial	dengan	pre-test	dan	post-test	double-
blind.	Enam	puluh	 responden	dibagi	 acak	ke	dalam	kelompok	 intervensi	
(pijat	 oksitosin	 14	 hari)	 dan	 kontrol.	 Tingkat	 kecemasan	 diukur	
menggunakan	 Hamilton	 Anxiety	 Rating	 Scale	 (HARS)	 dan	 stres	 dengan	
Perceived	Stress	Scale	(PSS-10).	Analisis	data	menggunakan	paired	t-test	
dan	 independent	 t-test.	 Kelompok	 intervensi	 menunjukkan	 penurunan	
signifikan	skor	HARS	(20,30	±	0,36	menjadi	17,00	±	0,37;	p	<	0,001)	dan	PSS	
(26,93	 ±	 0,39	menjadi	 23,03	 ±	 0,38;	 p	 <	 0,001)	 dibandingkan	 kelompok	
kontrol.	 Pijat	 oksitosin	 efektif	melalui	mekanisme	 peningkatan	 oksitosin	
endogen,	 penurunan	 kortisol,	 serta	 penguatan	 ikatan	 emosional.	 Pijat	
oksitosin	 efektif	 dan	 layak	dipertimbangkan	 sebagai	 bagian	dari	 layanan	
kesehatan	 postpartum.	 Studi	 lanjutan	 berbasis	 biomarker	 dan	 perluasan	
populasi	diperlukan	untuk	memperkuat	bukti.	
	
Kata	kunci:	pijat	oksitosin,	tingkat	stress,	tingkat	kecemasan,	post-partum	
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PENDAHULUAN	
Masa	nifas	(postpartum	period)	merupakan	fase	transisional	yang	kompleks	dalam	kehidupan	

perempuan,	 di	 mana	 terjadi	 perubahan	 besar	 secara	 biologis,	 psikologis,	 dan	 sosial.	 Salah	 satu	 isu	
kesehatan	 mental	 yang	 paling	 banyak	 dilaporkan	 pada	 periode	 ini	 adalah	kecemasan	 dan	 stres	
postpartum,	 yang	 dapat	 muncul	 dalam	 bentuk	 ringan	 hingga	 berat,	 bahkan	 berkembang	 menjadi	
gangguan	 psikiatri	 seperti	postpartum	depression	 (PPD)	atau	postpartum	anxiety	 disorder	 (PAD).[1,2]	
Berdasarkan	World	 Health	 Organization	 (WHO),	 sekitar	 10–20%	 ibu	 mengalami	 gangguan	 mental	
setelah	melahirkan,	dengan	angka	yang	mungkin	lebih	tinggi	di	negara	berkembang	karena	minimnya	
akses	terhadap	layanan	kesehatan	mental.[1,3]	

Kecemasan	dan	stres	yang	tidak	tertangani	pada	ibu	nifas	dapat	berdampak	sistemik.	Secara	
fisiologis,	 stres	 kronis	 dapat	memengaruhi	homeostasis	 hormonal,	memperburuk	 kualitas	 tidur,	 dan	
menurunkan	imunitas.	Secara	psikologis,	stres	dapat	menurunkan	kemampuan	ibu	dalam	beradaptasi	
dengan	peran	barunya,	serta	meningkatkan	risiko	gangguan	afektif[4,5].	Efek	ini	juga	berdampak	pada	
bayi,	khususnya	dalam	hal	pola	menyusui,	perkembangan	neurobehavioral,	dan	keterikatan	 ibu-anak	
(maternal-infant	 bonding).[6]	 Keluarga	 sebagai	 satu	 sistem	 juga	 terdampak,	 dengan	 meningkatnya	
konflik	rumah	tangga,	kelelahan	emosional	pasangan,	serta	penurunan	kualitas	hidup	keluarga	secara	
keseluruhan.[7,8]	

Pendekatan	komplementer	dan	integratif	semakin	mendapat	perhatian	sebagai	intervensi	non-
farmakologis	 yang	 aman	 dan	 efektif	 dalam	 menangani	 stres	 dan	 kecemasan.[9]	 Pendekatan	 ini	
berlandaskan	pada	paradigma	holistik	dan	humanistik,	dengan	fokus	pada	keseimbangan	antara	tubuh,	
pikiran,	 dan	 emosi.	 Salah	 satu	 terapi	 komplementer	 yang	 menunjukkan	 potensi	 signifikan	 dalam	
menurunkan	stres	dan	kecemasan	postpartum	adalah	pijat	oksitosin	(oxytocin	massage).[10,11]	

Pijat	 oksitosin	 merupakan	 teknik	 pijat	 lembut	 yang	 dilakukan	 pada	 area	 paravertebral	
punggung	 atas	 (T5–T6),	 yang	 merangsang	neuroreseptor	 taktil	dan	 memicu	 pelepasan	 oksitosin	
endogen	dari	hipotalamus	posterior.	Oksitosin	adalah	neuropeptida	yang	memiliki	fungsi	sentral	dalam	
regulasi	stres,	kecemasan,	dan	perilaku	sosial.	Studi	neuroendokrinologi	menyebutkan	bahwa	oksitosin	
memiliki	 efek	 anxiolytic	 dengan	 cara	menghambat	 aktivasi	 aksis	 hipotalamus-pituitari-adrenal	 (HPA	
axis)	dan	menurunkan	sekresi	kortisol,	hormon	utama	yang	berperan	dalam	respons	stres.[11]	

Keunggulan	pijat	oksitosin	dibanding	terapi	komplementer	lainnya,	seperti	aromaterapi	atau	
meditasi,	 terletak	 pada	kemampuannya	 yang	 lebih	 langsung	 dan	 spesifik	 dalam	 memicu	 jalur	
neurohormonal	yang	terlibat	dalam	regulasi	afektif.	Bukti	dari	studi	berbasis	biomarker	menunjukkan	
bahwa	 intervensi	 pijat	 oksitosin	 tidak	 hanya	 meningkatkan	 kadar	 oksitosin	 serum,	 tetapi	 juga	
menurunkan	 kadar	 kortisol	 saliva	 dan	meningkatkan	 aktivitas	 saraf	 parasimpatis	 (ditandai	 dengan	
peningkatan	heart	rate	variability).[11,12]	Efek	pijat	oksitosin	bersifat	multi-dimensional:	selain	efek	
fisiologis	terhadap	sistem	saraf	otonom,	terapi	ini	 juga	memperkuat	ikatan	emosional	antara	ibu	dan	
bayi,	serta	meningkatkan	rasa	percaya	diri	 ibu	dalam	pengasuhan	(maternal	self-efficacy).	Kombinasi	
dari	efek	fisiologis	dan	psikososial	ini	menjadikan	pijat	oksitosin	sebagai	intervensi	holistik	yang	relevan	
dalam	pelayanan	kesehatan	ibu	pascapersalinan.[13,14]	

Berdasarkan	 pertimbangan	 tingginya	 prevalensi	 kecemasan	 dan	 stres	 pada	 ibu	 nifas,	 serta	
keterbatasan	intervensi	farmakologis	akibat	risiko	terhadap	bayi	menyusui,	maka	pijat	oksitosin	dapat	
menjadi	alternatif	yang	aman,	murah,	dan	mudah	diaplikasikan	dalam	setting	klinik	maupun	komunitas.	
Oleh	karena	itu,	perlu	dilakukan	penelitian	lebih	lanjut	untuk	menguji	efektivitas	pijat	oksitosin	dalam	
menurunkan	 tingkat	 kecemasan	 dan	 stres	 postpartum,	 sebagai	 kontribusi	 terhadap	 pengembangan	
intervensi	berbasis	bukti	(evidence-based	practice).	
	
METODE	
Desain	Penelitian	
Penelitian	ini	menggunakan	desain	randomized	controlled	trial	(RCT)	dengan	pendekatan	pre-test	dan	
post-test	 double-blind	 untuk	 mengevaluasi	 efektivitas	 terapi	 komplementer	 pijat	 oksitosin	 dalam	
menurunkan	 tingkat	 stres	 dan	 kecemasan	 pada	 ibu	 nifas.	 Subjek	 penelitian	 diacak	 ke	 dalam	 dua	
kelompok:	kelompok	intervensi	yang	menerima	pijat	oksitosin	selama	14	hari,	dan	kelompok	kontrol	
yang	tidak	menerima	intervensi	apapun.	Prosedur	blinding	dilakukan	pada	pengolah	data	dan	analis	
statistik	untuk	mengurangi	potensi	bias.	
	
	
	
Populasi	dan	Sampel	
Populasi	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 seluruh	 ibu	 nifas	 yang	 berada	 di	 wilayah	 Bantul	 Yogyakarta.	
Penentuan	 sampel	 dilakukan	 dengan	 purposive	 sampling	 berdasarkan	 kriteria	 inklusi	 dan	 eksklusi.	
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Alokasi	 kelompok	 menggunakan	 metode	 random	 sampling	 menggunakan	 bantuan	 komputer	
(computer-generated	randomization)	untuk	memastikan	alokasi	subjek	yang	acak	dan	berimbang	antara	
dua	kelompok.	Jumlah	populasi	adalah	80	orang,	dengan	jumlah	sampel	yang	memenuhi	kriteria	seleksi	
sebanyak	60	 responden,	 dibagi	 secara	merata	 ke	 dalam	kelompok	 intervensi	 dan	 kelompok	 kontrol	
(masing-masing	30	responden).	Kriteria	 inklusi	meliputi	 ibu	nifas	hari	ke-1	hingga	ke-7	postpartum,	
usia	 20–40	 tahun,	 bersedia	 mengikuti	 seluruh	 rangkaian	 penelitian,	 tinggal	 bersama	 suami,	 dan	
memiliki	 akses	 komunikasi	 melalui	 WhatsApp.	 Kriteria	 eksklusi	 mencakup	 ibu	 dengan	 gangguan	
psikiatri	 terdiagnosis,	komplikasi	postpartum	berat,	bayi	dengan	kelainan	kongenital	berat,	serta	 ibu	
atau	suami	yang	tidak	bersedia	mengikuti	pelatihan	atau	intervensi	secara	konsisten.	
	
Prosedur	Penelitian	
Subjek	yang	memenuhi	kriteria	seleksi	dihubungi,	kemudian	bersama	pasangan	diharuskan	mengikuti	
pelatihan	 dan	 diberi	 penjelasan	 terkait	 tujuan	 serta	 prosedur	 penelitian	 secara	 online,	 dilanjutkan	
dengan	pengisian	formulir	persetujuan	tertulis	(informed	consent)	melalui	formular	online.	Kelompok	
intervensi	 menerima	pelatihan	 teknik	 pijat	 oksitosin	yang	 dilakukan	 kepada	 suami	 melalui	 sesi	
demonstrasi	 dan	 simulasi	 langsung	 oleh	 peneliti	 bersertifikat.	 Teknik	 pijat	 dilakukan	 pada	 area	
paravertebra	T2–T5	secara	perlahan	dan	ritmis	selama	10–15	menit,	dilakukan	dua	kali	sehari	(pagi	dan	
malam)	selama	14	hari.	Pelaksanaan	intervensi	didampingi	dan	dimonitor	harian	melalui	komunikasi	
WhatsApp	dengan	dokumentasi	berupa	checklist	harian	dan	konfirmasi	foto	atau	video	sebagai	validasi	
pelaksanaan.	 Kelompok	 kontrol	 tidak	 menerima	 pelatihan	 atau	 intervensi,	 tetapi	 tetap	 menjalani	
prosedur	pengukuran	yang	sama.	Evaluasi	dilakukan	sebelum	intervensi	(hari	ke-1)	dan	sesudah	14	hari	
intervensi	(hari	ke-15).	
	
Instrumen	
Data	karakteristik	responden	dikumpulkan	melalui	kuesioner	terstruktur	yang	mencakup	usia,	paritas,	
tingkat	 pendidikan,	 dan	 jenis	 persalinan.	 Tingkat	 stres	 diukur	menggunakan	 Perceived	 Stress	 Scale	
(PSS-10),	yang	terdiri	dari	10	pertanyaan	yang	mengukur	persepsi	individu	terhadap	stres	yang	dialami	
selama	sebulan	 terakhir.	Kategori	 skor	pada	PSS	meliputi:	 rendah	 (<14),	 sedang	 (14–26),	dan	 tinggi	
(>26).	Tingkat	kecemasan	diukur	dengan	Hamilton	Anxiety	Rating	Scale	(HARS)	versi	bahasa	Indonesia,	
yang	 terdiri	 dari	 14	 komponen/pertanyaan,	 masing-masing	 menilai	 gejala	 kecemasan	 psikis	 dan	
somatik.	Kategori	skor	pada	HARS	adalah:	ringan	(<17),	sedang	(18–24),	dan	berat	(≥25).	
	
Analisa	Data	
Analisis	 statistik	 dilakukan	 menggunakan	 perangkat	 lunak	 SPSS	 versi	 terbaru.	 Uji	 normalitas	 data	
dilakukan	terlebih	dahulu	menggunakan	Kolmogorov–Smirnov.	Untuk	menganalisis	perubahan	tingkat	
stres	 dan	 kecemasan	 dalam	masing-masing	 kelompok,	 digunakan	 paired	 t-test.	 Perbandingan	 antar	
kelompok	intervensi	dan	kontrol	setelah	perlakuan	dianalisis	menggunakan	independent	t-test	untuk	
data	parametrik,	atau	Mann–Whitney	U	untuk	data	non-parametrik.	Nilai	p	<	0,05	ditetapkan	sebagai	
batas	 signifikansi	 statistik.	 Selain	 itu,	 efek	 ukuran	 (effect	 size)	 dihitung	 untuk	 mengetahui	 besar	
pengaruh	intervensi	terhadap	variabel	outcome.	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Tabel	1	Karakteristik	Responden	
Karakteristik	 Kategori	 Jumlah	(n)	 Persentase	(%)	

Usia	 20–29	tahun	 40	 66,7	

	 30–39	tahun	 15	 25	

	 >40	tahun	 5	 8,3	
Pendidikan	 SMA	 35	 58,3	

	 Diploma/Sarjana	 25	 41,7	
Paritas	 Primipara	 20	 33,3	

	 Multipara	 35	 58,3	

	
Grande	
multipara	 5	 8,3	

Jenis	Persalinan	 Spontan	 45	 75	

	 Sectio	caesarea	 15	 25	
Ada	 10	 16,7	
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Komplikasi	
Persalinan	 Tidak	ada	 50	 83,3	

	
	 	 Berdasarkan	Tabel	1,	mayoritas	responden	dalam	penelitian	ini	berusia	20–29	tahun	(66,7%),	
yang	 merupakan	 usia	 reproduksi	 paling	 aktif	 dan	 secara	 psikososial	 umumnya	 memiliki	 kapasitas	
adaptasi	yang	 lebih	baik	terhadap	perubahan	peran	sebagai	 ibu.	Usia	muda	ini	dapat	mempengaruhi	
tingkat	kecemasan	dan	stres	pada	masa	nifas,	karena	meskipun	fisik	 lebih	optimal,	ketidakmatangan	
emosional	atau	pengalaman	pertama	menjadi	ibu	dapat	meningkatkan	kerentanan	terhadap	kecemasan	
dan	 stres.[15]	 Sebaliknya,	 responden	 berusia	 lebih	 dari	 30	 tahun	 (33,3%)	 mungkin	 memiliki	
pengalaman	 lebih	 banyak	 dalam	 menghadapi	 tantangan	 persalinan	 dan	 perawatan	 bayi,	 sehingga	
berpotensi	memiliki	 tingkat	 kecemasan	 dan	 stres	 yang	 lebih	 rendah.[16]	 Sebagian	 besar	 responden	
berpendidikan	SMA	(58,3%),	diikuti	oleh	diploma/	sarjana	(41,7%).	Tingkat	pendidikan	berhubungan	
erat	 dengan	 kemampuan	 individu	 dalam	 memahami	 informasi	 kesehatan,	 mengelola	 emosi,	 dan	
memanfaatkan	 sumber	 daya	 yang	 ada.	 Responden	 dengan	 pendidikan	 lebih	 tinggi	 umumnya	 lebih	
mampu	 mengakses	 informasi	 tentang	 perawatan	 postpartum	 dan	 strategi	 coping	 stress,	 sehingga	
cenderung	mengalami	tingkat	kecemasan	dan	stres	yang	lebih	rendah	dibandingkan	responden	dengan	
tingkat	pendidikan	yang	lebih	rendah.[17,18]	
	 	 Mayoritas	responden	merupakan	multipara	(58,3%),	yaitu	ibu	yang	sudah	pernah	melahirkan	
lebih	dari	satu	kali.	Pengalaman	sebelumnya	dapat	menjadi	faktor	pelindung	karena	ibu	sudah	lebih	siap	
menghadapi	perubahan	fisik	dan	emosional	selama	masa	nifas.	Sebaliknya,	primipara	(33,3%)	atau	ibu	
yang	baru	pertama	kali	melahirkan,	 cenderung	 lebih	 rentan	mengalami	 kecemasan	dan	 stres	 akibat	
kurangnya	pengalaman	dalam	mengasuh	bayi	dan	ketidakpastian	dalam	menghadapi	proses	pemulihan	
pasca	 persalinan.[19,20]	 Berdasarkan	 jenis	 persalinan,	 sebagian	 besar	 responden	 melahirkan	
secara	spontan	(75%).	 Persalinan	 spontan	 biasanya	memiliki	masa	 pemulihan	 yang	 lebih	 cepat	 dan	
komplikasi	 lebih	 sedikit	 dibandingkan	 dengan	 persalinan	sectio	 caesarea(25%),	 yang	 dapat	
meningkatkan	 risiko	 stres	 dan	 kecemasan	 karena	 faktor	 nyeri,	 keterbatasan	 mobilitas,	 dan	
ketergantungan	pada	orang	lain	selama	pemulihan.[21,22]	
	 	 Sebagian	 besar	 responden	tidak	 mengalami	 komplikasi	(83,3%),	 sedangkan	 16,7%	 lainnya	
mengalami	 komplikasi.	 Adanya	 komplikasi	 persalinan	 berhubungan	 erat	 dengan	 peningkatan	
kecemasan	 dan	 stres	 postpartum.	 Ibu	 yang	 mengalami	 komplikasi,	 baik	 ringan	 maupun	 berat,	
cenderung	 lebih	 khawatir	 tentang	kesehatannya	 sendiri	maupun	bayinya,	 yang	dapat	memperparah	
beban	emosional	dan	psikologis[23].	Karakteristik	 ini	menunjukkan	bahwa	faktor-faktor	seperti	usia	
muda,	 primiparitas,	 jenis	 persalinan	 sectio	 caesarea,	 dan	 adanya	 komplikasi	 persalinan	merupakan	
faktor	 risiko	 yang	 dapat	 memperburuk	 tingkat	 kecemasan	 dan	 stres	 pada	 ibu	 nifas[24],	 hal	 ini	
memperjelas	mengapa	intervensi	seperti	pijat	oksitosin,	yang	bertujuan	menurunkan	kecemasan	dan	
stres,	 sangat	 penting	 diterapkan	 terutama	 pada	 kelompok	 dengan	 karakteristik	 risiko	 tinggi	
tersebut.[21]	Penerapan	pijat	oksitosin	dalam	penelitian	ini	terbukti	efektif,	sebagaimana	ditunjukkan	
oleh	penurunan	signifikan	tingkat	kecemasan	dan	stres	pada	kelompok	intervensi,	karena	membantu	
mengatasi	 ketidakseimbangan	 emosi	 yang	 mungkin	 diperparah	 oleh	 faktor	 karakteristik	
individu.[15,25]	
	

	
Grafik	1	Tingkat	Kecemasan	Sebelum	dan	Setelah	Intervensi	

	

	 	 Berdasarkan	grafik	tingkat	kecemasan,	pada	kelompok	kontrol,	sebelum	perlakuan	(pre-test),	
mayoritas	peserta	(66,67%)	mengalami	kecemasan	berat	dan	33,33%	mengalami	kecemasan	sedang,	
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tanpa	ada	peserta	dalam	kategori	kecemasan	ringan.	Setelah	perlakuan	(post-test),	terjadi	perubahan	
signifikan	di	mana	86,67%	peserta	berpindah	ke	kategori	kecemasan	ringan	dan	hanya	10%	yang	masih	
berada	dalam	kecemasan	sedang.	Pada	kelompok	intervensi,	sebelum	perlakuan,	sebagian	besar	peserta	
(90%)	berada	dalam	kecemasan	sedang	dan	10%	dalam	kecemasan	berat.	Setelah	diberikan	intervensi,	
sebanyak	90%	peserta	mengalami	perbaikan	menuju	kecemasan	ringan,	dan	sisanya	10%	tetap	berada	
di	 kategori	 sedang.	 Perubahan	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 meskipun	 kelompok	 kontrol	 mengalami	
perbaikan,	 perbaikan	 yang	 terjadi	 pada	 kelompok	 intervensi	 jauh	 lebih	 optimal.	 Intervensi	 yang	
diberikan	mampu	menurunkan	tingkat	kecemasan	dari	kategori	berat	dan	sedang	menjadi	ringan	secara	
lebih	konsisten	dan	dalam	proporsi	yang	lebih	besar.	
	

 
Grafik	2	Tingkat	Stres	Sebelum	dan	Setelah	Intervensi	

 

	 	 Pada	 grafik	 tingkat	 stres,	 kondisi	 serupa	 juga	 terlihat.	 Pada	 kelompok	 kontrol,	 sebelum	
perlakuan,	 63,33%	 peserta	mengalami	 stres	 sedang	 dan	 36,67%	mengalami	 stres	 tinggi,	 tanpa	 ada	
peserta	di	kategori	stres	ringan.	Setelah	perlakuan,	80%	peserta	berada	di	tingkat	stres	ringan	dan	20%	
di	stres	sedang,	dengan	stres	tinggi	yang	menghilang	sepenuhnya.	Sedangkan	pada	kelompok	intervensi,	
sebelum	perlakuan,	33,33%	peserta	berada	dalam	stres	sedang	dan	66,67%	dalam	stres	tinggi.	Setelah	
intervensi,	93,33%	peserta	berada	dalam	stres	ringan	dan	hanya	6,67%	yang	berada	di	stres	sedang.	
Tidak	 ada	 peserta	 yang	 tetap	 mengalami	 stres	 tinggi.	 Perbaikan	 yang	 lebih	 besar	 pada	 kelompok	
intervensi	dibandingkan	kelompok	kontrol	menegaskan	bahwa	intervensi	yang	diterapkan	efektif	dalam	
menurunkan	 tingkat	 stres,	 bahkan	 lebih	 efektif	 dibandingkan	pengurangan	 stres	 yang	 terjadi	 secara	
alami	pada	kelompok	kontrol.	

 
Grafik	3	Perbedaan	Tingkat	Kecemasan	Sebelum	dan	Setelah	Intervensi	berdasarkan	Mean,	SEM	dan	

Signifikansi***P<0.001	
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Grafik	4	Perbedaan	Tingkat	Stres	Sebelum	dan	Setelah	Intervensi	berdasarkan	Mean,	SEM	dan	

Signifikansi***P<0.001	
	

	 	 Analisis	hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	kelompok	kontrol	mengalami	penurunan	rerata	
skor	kecemasan	(HARS)	dari	20,37	±	0,38	pada	pre-test	menjadi	19,30	±	0,36	pada	post-test.	Demikian	
pula,	 skor	 stres	 (PSS)	 menurun	 dari	25,37±	 0,36	menjadi	24,23	 ±	 0,36.	 Meskipun	 terdapat	 tren	
penurunan,	uji	statistik	menunjukkan	tidak	ada	perbedaan	yang	signifikan	(p	>	0,05)	antara	pre-test	dan	
post-test	 pada	 kelompok	 kontrol,	 baik	 untuk	 HARS	 maupun	 PSS,	 hal	 ini	 menandakan	 bahwa	tanpa	
intervensi,	 tingkat	 kecemasan	 dan	 stres	 pada	 responden	 relatif	 stabil	 dan	 hanya	mengalami	 sedikit	
fluktuasi	alami.	
	 	 Kelompok	intervensi	memperlihatkan	perubahan	yang	lebih	besar	dan	bermakna.	Rerata	skor	
kecemasan	 (HARS)	 turun	 dari	20,30±0,36	saat	 pre-test	 menjadi	17,00	 ±	 0,37	saat	 post-test,	 dengan	
nilai	p	<	0,001,	menandakan	penurunan	yang	sangat	signifikan.	Rerata	skor	stres	(PSS)	juga	mengalami	
penurunan	 yang	 substansial	 dari	26,93±0,39	menjadi	23,03±0,38,	 dengan	 nilai	p<0,001.	 Tidak	 hanya	
perubahan	 pre-post	 di	 dalam	 kelompok	 intervensi	 yang	 signifikan,	perbedaan	 post-test	 antara	
kelompok	kontrol	dan	intervensi	juga	signifikan	(p<0,001)	untuk	kedua	parameter,	memperkuat	bukti	
bahwa	intervensi	yang	dilakukan	efektif.	
	 	 Perbedaan	 pola	 penurunan	 ini	 dapat	 diinterpretasikan	 sebagai	 dampak	 langsung	
dari	intervensi	 yang	 diberikan,	 yang	 mampu	mengaktifkan	 mekanisme	 coping	 adaptif,	 menurunkan	
kecenderungan	respon	stres	berlebihan,	dan	memperbaiki	regulasi	emosional	peserta.[26]	Penurunan	
skor	 HARS	 dan	 PSS	 yang	 lebih	 tajam	 pada	 kelompok	 intervensi,	 dibandingkan	 dengan	 kontrol,	
mencerminkan	efektivitas	 intervensi	 dalam	 mengubah	 faktor-faktor	 psikologis	 internal	 yang	
berhubungan	dengan	kecemasan	dan	stres.	Besar	kecilnya	SEM	yang	cukup	kecil	di	kedua	kelompok	
(rata-rata	sekitar	0,36–0,39)	menunjukkan	bahwa	variasi	antarresponden	relatif	rendah,	sehingga	efek	
intervensi	dapat	dianggap	konsisten	di	antara	seluruh	peserta,	hal	ini	menambah	kekuatan	interpretasi	
bahwa	 hasil	 ini	 bukan	 terjadi	 karena	 outlier	 atau	 efek	 individu	 tertentu	 saja,	 melainkan	
mencerminkan	pengaruh	populasi	yang	nyata.	
	 	 Pijat	oksitosin	mampu	menurunkan	tingkat	kecemasan	dan	stres	melalui	mekanisme	biologis	
yang	terintegrasi.	Saat	kulit	menerima	rangsangan	berupa	sentuhan	lembut	dari	pijatan,	serabut	saraf	
sensorik	 khusus	 yang	 dikenal	 sebagai	 C-tactile	 afferent	 fibers	 diaktifkan.[27,28]	 Aktivasi	 ini	
mengirimkan	 sinyal	 ke	 bagian	 otak	 yang	 memproses	 emosi,	 yaitu	 insula	 dan	 sistem	 limbik.[29,30]	
Stimulasi	 ini	memicu	 hipotalamus	 untuk	melepaskan	 hormon	 oksitosin	 baik	 ke	 dalam	 aliran	 darah	
maupun	langsung	ke	otak.	Peningkatan	kadar	oksitosin	menghasilkan	beberapa	efek	penting:	pertama,	
oksitosin	menurunkan	aktivitas	amigdala,	pusat	otak	yang	mengatur	rasa	takut	dan	kecemasan;	kedua,	
oksitosin	 menekan	 jalur	 hypothalamic-pituitary-adrenal	 (HPA)	 axis,	 yang	 menyebabkan	 penurunan	
pelepasan	hormon	kortisol,	yaitu	hormon	utama	stres	tubuh.	Ketiga,	oksitosin	juga	mengaktivasi	sistem	
reward	(nucleus	accumbens	dan	ventral	tegmental	area)	yang	meningkatkan	rasa	nyaman,	percaya	diri,	
dan	ikatan	sosial.[28,31,32]	
	 	 Dalam	 penelitian	 ini,	 efek	 tersebut	 tercermin	 dalam	 data	 yang	 diperoleh.	 Pada	 kelompok	
intervensi,	terjadi	penurunan	signifikan	skor	kecemasan	(HARS)	dari	20,27	±	2,11	menjadi	17,67	±	2,19	
dengan	nilai	signifikansi	p	<	0,001,	serta	penurunan	skor	stres	(PSS)	dari	26,87	±	2,19	menjadi	22,87	±	
2,23	 dengan	 p	 <	 0,001.	 Sebaliknya,	 pada	 kelompok	 kontrol,	 penurunan	 skor	 HARS	 dan	 PSS	 tidak	
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bermakna	secara	statistik,	masing-masing	dengan	p	>	0,05,	menunjukkan	bahwa	perubahan	yang	terjadi	
pada	 kelompok	 intervensi	 secara	 kuat	 terkait	 dengan	 intervensi	 pijat	 oksitosin,	 bukan	 semata-mata	
akibat	faktor	waktu	atau	kebetulan.	
	 	 Secara	 fisiologis,	 pijat	 oksitosin	 mengurangi	 kecemasan	 dan	 stres	 dengan	 menurunkan	
produksi	kortisol	melalui	penghambatan	HPA	axis,	sekaligus	mengurangi	ketegangan	emosional	melalui	
penekanan	aktivitas	amigdala.	Aktivasi	sistem	reward	lebih	lanjut	memperkuat	rasa	nyaman	dan	positif	
setelah	 terapi.[33]	Temuan	 ini	mendukung	 teori	 "Tend-and-Befriend"	yang	dikemukakan	oleh	Taylor	
dan	 rekan-rekannya,	 di	mana	 oksitosin	 berperan	 penting	 dalam	menurunkan	 respons	 stres	melalui	
peningkatan	keterikatan	sosial	dan	perasaan	aman,	dengan	demikian	berdasarkan	mekanisme	biologis	
yang	telah	dibuktikan,	pijat	oksitosin	terbukti	sebagai	intervensi	non-farmakologis	yang	efektif	untuk	
mengurangi	 kecemasan	 dan	 stres,	 memberikan	 alternatif	 yang	 sederhana,	 murah,	 namun	 berbasis	
ilmiah	untuk	meningkatkan	kesehatan	mental.[34,35]	
	
KESIMPULAN	
Penelitian	ini	membuktikan	bahwa	pijat	oksitosin	efektif	menurunkan	tingkat	kecemasan	dan	stres	pada	
ibu	 nifas.	 Kelompok	 yang	 menerima	 intervensi	 mengalami	 penurunan	 skor	 HARS	 dan	 PSS	 yang	
signifikan	dibandingkan	kelompok	kontrol	(p	<	0,001).	Mekanisme	biologis	yang	mendasari	meliputi	
pelepasan	oksitosin	yang	menghambat	aktivasi	HPA	axis,	menurunkan	kortisol,	dan	memperkuat	sistem	
reward,	 sehingga	 menghasilkan	 efek	 anxiolytic	 dan	 meningkatkan	 kesejahteraan	 emosional.	 Pijat	
oksitosin	 juga	memperbaiki	regulasi	emosi	dan	memperkuat	 ikatan	 ibu-bayi.	Penelitian	 ini	memilliki	
keterbatasan	jumlah	sampel	yang	relatif	kecil,	sehingga	generalisasi	ke	populasi	lebih	luas	perlu	hati-
hati.	 Validasi	 pelaksanaan	 intervensi	 sebagian	 besar	 mengandalkan	 dokumentasi	 subyektif	 via	
WhatsApp,	 yang	 mungkin	 membuka	 peluang	 bias	 pelaporan.	 Penelitian	 lanjutan	 disarankan	
menggunakan	sampel	lebih	besar,	memperluas	setting	ke	daerah	urban	dan	rural	yang	berbeda,	serta	
menggunakan	 biomarker	 objektif	 seperti	 kadar	 oksitosin	 serum	 dan	 kortisol	 saliva	 untuk	 validasi	
fisiologis.	Program	pelatihan	pijat	oksitosin	juga	dapat	diintegrasikan	ke	dalam	layanan	kesehatan	ibu	
pascapersalinan	sebagai	bentuk	intervensi	berbasis	komunitas.	
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